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Islam (PAI), masih menghadapi persoalan dehumanisasi akibat
dominasi pendekatan normatif-doktrinal dan pedagogi transmisif
yang cenderung menempatkan peserta didik sebagai penerima pasif.
Artikel ini bertujuan menganalisis konsep humanisasi pendidikan
menurut Paulo Freire sebagai pisau analitis untuk mereorientasi PAL
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi
kepustakaan dengan menelaah karya-karya utama Paulo Freire dan
literatur akademik terkait pendidikan humanis dan PAI, data
dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) secara
kritis-interpretatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa praktik PAI di
berbagai konteks masih mereproduksi pola banking education
dengan penekanan pada aspek kognitif-ritual. Melalui kerangka
humanisasi Freire, PAl dapat direorientasi sebagai pendidikan
dialogis yang menempatkan peserta didik sebagai subjek
pembelajaran serta mengintegrasikan dimensi spiritual, etis, dan
sosial secara kontekstual. Reorientasi ini menegaskan PAI tidak
hanya sebagai sarana transmisi ajaran agama, tetapi juga sebagai
praksis pembebasan yang membentuk kesadaran keagamaan kritis,
empatik, dan berkeadilan sosial.
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Abstract: Contemporary education, including Islamic Religious
Education (IRE), still faces the problem of dehumanization due to the
dominance of normative-doctrinal approaches and transmissive
pedagogy, which tend to treat students as passive recipients. This
article aims to analyze Paulo Freire’s concept of the humanization of
education as an analytical tool for reorienting IRE. This study employs
a qualitative approach through a literature review, examining Paulo
Freire’s major works and academic literature on humanistic education
and PAl; data were analyzed using critical-interpretive content
analysis. The findings indicate that PAI practices across various
contexts continue to reproduce the “banking education” model, with an
emphasis on cognitive-ritual aspects. Through Freire’s humanization
framework, PAI can be reoriented as dialogic education that positions
students as subjects of learning and integrates spiritual, ethical, and
social dimensions contextually. This reorientation affirms that PAI is
not merely a means of transmitting religious teachings but also a praxis
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of liberation that fosters critical, empathetic, and socially just religious

consciousness.
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PENDAHULUAN

Praktik pendidikan kontemporer tengah menghadapi krisis dehumanisasi yang semakin
nyata seiring dengan dominasi paradigma teknokratis, instrumentalis, dan kapitalistik dalam
sistem pendidikan. Pendidikan yang pada hakikatnya bertujuan memanusiakan manusia
(humanizing human beings) justru mengalami reduksi makna menjadi sekadar proses transfer
pengetahuan, pencapaian target akademik, dan pemenuhan standar administratif (Raygoza &
Cawley, 2025). Akibatnya, peserta didik sering diposisikan sebagai objek pembelajaran, bukan
subjek yang memiliki kesadaran, potensi, dan pengalaman hidup yang unik (Arifin, 2022),
selain itu aspek afektif, moral, spiritual, dan sosial cenderung terabaikan (Hidayah, 2025).

Kondisi ini sejalan dengan kritik Paulo Freire terhadap banking concept of education,
yaitu model pendidikan yang memperlakukan peserta didik sebagai “wadah kosong” yang
harus diisi dengan pengetahuan. Model ini tidak hanya menumpulkan daya kritis dan
kesadaran reflektif peserta didik, tetapi juga melanggengkan relasi pedagogis yang hierarkis
dan tidak dialogis (Freire, 1985). Dehumanisasi pendidikan semakin menguat dalam konteks
perkembangan teknologi digital, khususnya pembelajaran daring, yang sering menekankan
efisiensi, kecepatan, dan kuantifikasi capaian belajar (Nipan et al., 2024). Tanpa pendekatan
pedagogis yang berorientasi pada nilai kemanusiaan, interaksi pendidikan berisiko berubah
menjadi relasi formal-instrumental yang miskin dialog, empati, dan pendampingan personal
(Wijayanto et al, 2021). Interaksi pedagogis yang seharusnya bersifat humanis berubah
menjadi hubungan formal-instrumental antara pengajar dan peserta didik (Humaeroh et al.,
2021). Hal ini juga ditemukan dalam Pendidikan Agama Islam yang mengalami penurunan
kualitas. Kondisi ini didasarkan banyaknya permasalahan moral dan pergaulan manusia
terkhusus pemuda yang akan menjadi pemegang tongkat estafet perubahan yang semakin hari
semakin bebas tanpa terikat aturan dan norma (Ardiansyah et al.,, 2021).

Pendidikan Agama Islam yang hakikatnya bertujuan membentuk manusia bermoral
malah tak mampu mengatasi berbagai dinamika kehidupan tersebut. Hal ini dikarenakan
Pendidikan Agama Islam masih didominasi oleh pendekatan normatif-doktrinal yang
menekankan aspek transmisi ajaran agama secara tekstual dan dogmatis. Lebih lanjut
pembelajaran PAI sering dipahami sebagai proses pewarisan kebenaran normatif yang bersifat
final, sehingga peserta didik diarahkan untuk menerima ajaran agama apa adanya tanpa ruang
untuk mempertanyakan makna, konteks sosial, maupun relevansinya dalam kehidupan nyata
(Maryati et al.,, 2025). Pendekatan ini cenderung menempatkan agama sebagai seperangkat
doktrin yang harus dihafal, bukan sebagai sistem nilai yang harus dipahami, diinternalisasi, dan
direfleksikan secara kritis (Januaripin et al., 2025).

Pernyataan di atas didukung oleh penelitian oleh Alwathani mengatakan PAI masih
berorientasi doktrinal sehingga sering gagal mengaitkan nilai-nilai keislaman dengan realitas
sosial, dengan demikian kurang berfungsi sebagai sarana pembentukan kesadaran moral dan
sosial peserta didik (Alwathani, 2025). Selaras dengan itu, penelitian yang dilakukan Purnomo
yang mengatakan bahwa Pendidikan Islam yang terlalu normatif berpotensi menjauhkan
peserta didik dari pemahaman agama yang kontekstual dan transformatif, karena agama
direduksi menjadi pengetahuan kognitif semata (Purnomo & Solikhah, 2021). Pendekatan
normatif-doktrinal ini menjadi salah satu indikasi awal dehumanisasi dalam PAI, karena
peserta didik tidak diperlakukan sebagai subjek yang memiliki pengalaman, akal kritis, dan
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kesadaran reflektif, melainkan sebagai objek penerima kebenaran yang sudah mapan (Jamil &
Dewi, 2025).

Keterbatasan pendekatan Pendidikan Agama Islam (PAI) menunjukkan bahwa praktik
pembelajaran agama masih dihadapkan pada persoalan dehumanisasi, baik dalam bentuk
pendekatan normatif-doktrinal, relasi pedagogis yang hierarkis, maupun minimnya ruang
dialog dan refleksi kritis. Kondisi ini menegaskan perlunya kerangka teoretis kritis yang
mampu membaca sekaligus merespons problem tersebut secara lebih mendasar. Dalam
konteks inilah pemikiran Paulo Freire tentang humanisasi pendidikan menjadi relevan untuk
dibaca dan dikontekstualisasikan dalam PAI (Freire, 1985).

Paulo Freire memandang pendidikan sebagai arena perjuangan antara proses
humanisasi dan dehumanisasi. Humanisasi dimaknai sebagai proses memulihkan martabat
manusia melalui pendidikan yang menempatkan peserta didik sebagai subjek dan objek yang
sadar, Kkritis, dan aktif dalam memahami realitasnya (Jackson & Coles, 2026). Sebaliknya,
dehumanisasi terjadi ketika pendidikan mereduksi manusia menjadi objek pasif yang
dikendalikan oleh sistem, otoritas, atau struktur kekuasaan tertentu (Scalia III & Scalia, 2025).
Salah satu kritik utama Freire adalah terhadap model banking education, yaitu praktik
pendidikan yang memandang pengetahuan sebagai sesuatu yang “disetor” oleh guru ke dalam
diri peserta didik. Model ini menciptakan relasi pedagogis yang timpang, di mana guru
berperan sebagai pemilik kebenaran dan peserta didik sebagai objek pasif (Freire, 1985).

Kritik ini memiliki relevansi yang kuat dalam konteks PAI, khususnya ketika
pembelajaran agama lebih menekankan hafalan materi, dogma, dan penilaian kognitif semata.
Pola semacam ini berkontribusi pada keterbatasan PAI sebagai praksis pembebasan, karena
pendidikan agama tidak diarahkan untuk membangun kesadaran kritis peserta didik terhadap
realitas sosial dan moral. Dengan menggunakan lensa Freire, PAl dapat dikritisi sebagai
pendidikan yang masih terjebak dalam paradigma transmisif dan belum sepenuhnya
berorientasi pada transformasi manusia.

Sebagai alternatif terhadap keterbatasan PAI, Freire menawarkan pendidikan dialogis
yang berlandaskan pada relasi setara antara pendidik dan peserta didik. Konsep pendidikan
dialogis ini sangat relevan bagi PAI yang selama ini dinilai minim ruang dialog dan refleksi
kritis. Dalam konteks pendidikan Islam, dialog dapat menjadi sarana untuk mengaitkan nilai-
nilai keislaman dengan pengalaman hidup peserta didik, serta mendorong pemahaman agama
yang kontekstual dan berorientasi pada keadilan sosial. Dengan demikian, PAI tidak hanya
membentuk kesalehan individual, tetapi juga kesadaran etis dan sosial peserta didik.

Namun demikian, relevansi konseptual pendidikan dialogis Freire tersebut belum
banyak diintegrasikan secara sistematis dalam kajian Pendidikan Agama Islam. Berbagai kajian
tentang Pendidikan Agama Islam (PAI) selama ini umumnya masih didominasi oleh pendekatan
normatif-teologis dan pedagogis konvensional. Di sisi lain, pemikiran Paulo Freire telah banyak
dibahas dalam konteks pendidikan kritis, pembebasan, dan keadilan sosial, namun sebagian
besar kajian tersebut berkembang dalam horizon pendidikan umum dan sekuler. Integrasi
pemikiran Freire dengan pendidikan Islam, masih relatif terbatas dalam kajian akademik.
Freire lebih sering diposisikan sebagai teori pedagogi kritis Barat, sehingga jarang dibaca
secara dialogis dengan nilai-nilai dan tujuan pendidikan Islam.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat celah penelitian yang signifikan, yaitu minimnya
kajian integratif yang secara kritis mempertemukan konsep humanisasi pendidikan Paulo
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Freire dengan praktik dan paradigma Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis pemikiran Paulo Freire sebagai pisau analitis untuk merekonstruksi
paradigma PAI agar lebih humanis, dialogis, dan berorientasi pada pembebasan serta
transformasi moral peserta didik dalam menghadapi tantangan dehumanisasi pendidikan
kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan
(library research) karena fokus kajian diarahkan pada penelusuran, pemahaman, dan analisis
kritis terhadap gagasan humanisasi pendidikan dalam perspektif Paulo Freire serta
relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Data penelitian bersumber dari literatur
tertulis yang meliputi sumber primer berupa karya-karya utama Paulo Freire, khususnya yang
membahas konsep humanisasi, pendidikan dialogis, dan kesadaran kritis, serta sumber
sekunder berupa buku, artikel jurnal ilmiah, dan publikasi akademik yang relevan dengan tema
pendidikan humanis dan Pendidikan Agama Islam.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis dengan
tahapan: (1) identifikasi sumber melalui basis data akademik nasional dan internasional; (2)
penentuan kata kunci, seperti “humanisasi pendidikan”, “Paulo Freire”, dan “Pendidikan Agama
Islam”; (3) seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi berupa relevansi, kredibilitas, dan
keterbaruan publikasi dalam rentang tahun 2016-2025, serta kriteria eksklusi berupa sumber
yang tidak relevan atau tidak memiliki validitas ilmiah; dan (4) klasifikasi data ke dalam tema-
tema kajian yang sesuai dengan fokus penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan teknik
analisis isi (content analysis) dengan pendekatan kritis-interpretatif, yaitu menafsirkan makna
konsep humanisasi pendidikan menurut Freire, kemudian mengaitkannya secara kritis dengan
paradigma, praktik, dan tujuan Pendidikan Agama Islam. Melalui pendekatan filosofis-kritis ini,
penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai kontribusi
pemikiran Paulo Freire dalam membangun Pendidikan Agama Islam yang humanis, dialogis,
dan berorientasi pada pembebasan manusia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dehumanisasi dalam Praktik Pendidikan Agama Islam

Hasil analisis terhadap 33 literatur Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui database
scopus dan google scholar melalui kata kunci yang dibatasi pada tahun 2020-2025
menunjukkan bahwa praktik PAI kontemporer masih menghadapi persoalan dehumanisasi
dengan indikator kuat dipengaruhi oleh pendekatan normatif-doktrinal dan pedagogi
konvensional. Terlihat pada pembelajaran pendidikan agama Islam yang umumnya
berorientasi pada penguasaan materi ajar, hafalan teks keagamaan, serta penekanan pada
kepatuhan terhadap norma-norma formal (Wafa et al., 2025). Pola ini menjadikan proses
pendidikan agama lebih berfokus pada aspek kognitif dan ritualistik, sementara dimensi
reflektif, dialogis, dan kontekstual kurang mendapatkan perhatian yang memadai (Herman et
al.,, 2020).

Data Pendidikan Agama Islam kontemporer masih menghadapi persoalan dehumanisasi
dapat dilihat pada rincian di bawah ini:
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Tabel 1.
Kondisi PAI Kontemporer yang Masih Cenderung Dehumanisasi
Kategori Pendekatan Jumlah Artikel Persentase
Normatif-Doktrinal 18 54%
Pedagogi Konvensional 10 30%
Humanistik-Reflektif 5 16%

Berdasarkan hasil analisis terhadap 33 literatur Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
dipublikasikan pada rentang tahun 2020-2025 melalui database Scopus dan Google Scholar,
ditemukan bahwa praktik PAI kontemporer masih didominasi oleh pendekatan normatif-
doktrinal dan pedagogi konvensional. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, sebanyak 54%
artikel menggunakan pendekatan normatif-doktrinal, sementara 30% lainnya masih
berorientasi pada pedagogi konvensional yang cenderung teacher-centered. Adapun
pendekatan humanistik-reflektif hanya ditemukan pada 16% literatur. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran PAI masih berfokus pada aspek kognitif dan transmisi
nilai secara satu arah, sehingga berpotensi menimbulkan gejala dehumanisasi dalam proses
pendidikan.

Kondisi tersebut sejalan dengan kritik Paulo Freire terhadap banking education, yakni
model pendidikan yang memandang peserta didik sebagai “wadah kosong” yang harus diisi
pengetahuan. Dalam konteks PAI, pola banking education berimplikasi pada reduksi makna
pendidikan agama menjadi sekadar penguasaan konsep, hafalan teks, dan kepatuhan formal
terhadap norma keagamaan. Dimensi reflektif, dialogis, dan kontekstual sering kali
terpinggirkan, sehingga PAI kurang mampu merespons realitas sosial peserta didik yang
kompleks. Temuan ini menegaskan bahwa persoalan PAI bukan semata terletak pada substansi
ajaran, melainkan pada paradigma pedagogis yang belum sepenuhnya memanusiakan peserta
didik sebagai subjek pendidikan. Akibatnya, pembelajaran PAI cenderung bersifat teacher-
centered, dengan guru diposisikan sebagai otoritas pengetahuan dan berperan sebagai otoritas
tunggal yang mentransmisikan kebenaran agama sedangkan peserta didik sebagai penerima
pasif ajaran agama (Awwaliyah & Fatimah, 2024).

Temuan ini mengidentifikasi bahwa karakteristik tersebut berimplikasi pada
terbatasnya ruang dialog dan refleksi kritis dalam pembelajaran PAI Peserta didik jarang
diajak untuk mengaitkan nilai-nilai keislaman dengan pengalaman hidup mereka atau dengan
realitas sosial yang dihadapi. Padahal, pendidikan agama idealnya menjadi ruang untuk
memahami makna ajaran secara kontekstual dan membangun kesadaran moral yang hidup
(Hairunisa, 2023). Ketika pembelajaran agama direduksi menjadi proses penyampaian
kebenaran yang telah mapan, PAI kehilangan potensinya sebagai sarana pembentukan
kesadaran etis dan sosial peserta didik.

Lebih jauh, praktik pedagogis semacam ini mengandung indikasi dehumanisasi,
sebagaimana ditandai dengan peminggiran peran peserta didik sebagai subjek pembelajaran.
Peserta didik diperlakukan sebagai objek yang harus menerima, menghafal, dan mereproduksi
ajaran, bukan sebagai individu yang memiliki pengalaman, nalar kritis, dan kapasitas reflektif.
Dalam perspektif pendidikan kritis, kondisi ini tidak hanya menghambat perkembangan
intelektual peserta didik, tetapi juga meniadakan dimensi kemanusiaan mereka sebagai subjek
yang mampu berpikir, bertanya, dan menafsirkan realitas secara mandiri (Freire, 1985).
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Selain faktor pedagogis, kajian ini juga menemukan adanya tantangan struktural yang
memperkuat kecenderungan dehumanisasi dalam PAI. Kurikulum yang padat dan berorientasi
pada pencapaian target materi, sistem evaluasi yang menitikberatkan pada aspek kognitif, serta
budaya institusional yang hierarkis membatasi ruang inovasi dan dialog dalam pembelajaran
agama (Ramadhany & Thsan, 2020). Dalam kondisi demikian, guru PAI sering kali terjebak pada
tuntutan administratif dan standar penilaian, sehingga sulit mengembangkan pembelajaran
yang dialogis dan reflektif.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa PAI belum sepenuhnya berfungsi
sebagai ruang pembentukan kesadaran kritis dan transformasi sosial peserta didik. Pendidikan
agama lebih sering diposisikan sebagai alat reproduksi nilai dan norma, bukan sebagai praksis
pembebasan yang mendorong peserta didik memahami agama sebagai kekuatan etis yang
relevan dengan realitas sosial. Kondisi ini memperkuat argumen bahwa PAI membutuhkan
kerangka pedagogis alternatif yang mampu mengatasi kecenderungan dehumanistik dan
mengembalikan pendidikan agama pada tujuan humanisasi manusia.

Sebagai jembatan menuju pembahasan selanjutnya, temuan ini menegaskan urgensi
membaca praktik PAI melalui perspektif kritis, khususnya pemikiran Paulo Freire tentang
humanisasi dan pendidikan dialogis. Kerangka Freire memungkinkan analisis yang lebih tajam
terhadap problem PAI sekaligus membuka ruang rekonstruksi pendidikan agama yang lebih
humanis, dialogis, dan transformatif.

Humanisasi dalam Pemikiran Pendidikan Paulo Freire

Hasil telaah terhadap karya utama Paulo Freire yang berjudul Pedagogy of The
Oppressed atau yang dikenal Pendidikan Kaum Tertindas menunjukkan bahwa konsep
humanisasi merupakan inti dari seluruh bangunan pemikiran pendidikannya. Humanisasi,
dalam kerangka Freire, berlawanan dengan dehumanisasi yang muncul ketika pendidikan
direduksi menjadi alat dominasi, indoktrinasi, dan reproduksi kesadaran naif. Pemikiran Paulo
Freire tentang humanisasi menempatkan pendidikan sebagai proses ontologis untuk menjadi
manusia secara utuh. Pendidikan yang humanis menuntut relasi dialogis antara pendidik dan
peserta didik, di mana keduanya sama-sama menjadi subjek yang belajar dan merefleksikan
realitas. Freire memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki kesadaran, kebebasan,
dan kapasitas reflektif untuk memahami serta mengubah realitas sosialnya.

Manusia perlu mendapatkan pendampingan agar mampu mewujudkan
kemanusiaannya secara utuh. Kemanusiaan bukan sekadar kondisi biologis, melainkan kualitas
yang tercermin dalam kemampuan berpikir. Tidak setiap individu yang berstatus manusia
telah sepenuhnya menjalankan hakikat kemanusiaannya, karena berpikir merupakan salah
satu ciri fundamental manusia (Abdul, M. R,, Rostitawati, T., Podungge, R., & Arif, 2020). Oleh
karena itu, pendidikan sejatinya diarahkan untuk mendukung proses humanisasi, yakni upaya
memanusiakan manusia melalui pengembangan kesadaran kritis dan tanggung jawab etis
(Bylsma & Bevolden, 2025).

Berpikir kritis menjadi salah satu bentuk memanusiakan manusia. Berpikir kritis adalah
proses yang digunakan individu untuk mengurangi bias dan mencapai penilaian yang tepat.
Sehingga dengan adanya berpikir kritis membuat peserta didik mampu memahami sesuatu
secara mendalam, membedakan kebenaran dari kebatilan, mengambil keputusan bijak dan
menciptakan kesadaran (Flammia et al,, 2026). Sebaliknya, dehumanisasi dipahami sebagai
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kondisi ketika manusia direduksi menjadi objek, baik oleh struktur sosial yang menindas
maupun oleh praktik pendidikan yang otoriter dan represif (Matahela, 2025).

Dalam konteks pendidikan, Freire mengidentifikasi bahwa dehumanisasi paling nyata
terwujud dalam praktik banking education (Freire, 1985). Model pendidikan ini memposisikan
guru sebagai subjek yang mengetahui segalanya, sementara peserta didik diperlakukan sebagai
wadah kosong yang harus diisi dengan pengetahuan.(Brooks & Muhammad, 2024) Hasil
analisis menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya menghambat kreativitas dan
kebebasan berpikir, tetapi juga meniadakan dimensi kemanusiaan peserta didik sebagai subjek
yang memiliki pengalaman, kesadaran, dan kemampuan reflektif (Afida et al.,, 2021). Temuan
ini sejalan dengan penelitian-penelitian pendidikan kritis yang menyimpulkan bahwa
pendekatan transmisif cenderung melanggengkan relasi kuasa dalam pendidikan dan
menghambat transformasi social (Cisneros Puebla & Jara Labarthé, 2025).

Sebagai alternatif terhadap banking education, Freire menawarkan pendidikan dialogis
yang berlandaskan pada relasi setara antara pendidik dan peserta didik. Dialog dalam
perspektif Freire bukan sekadar metode pembelajaran, melainkan praksis etis dan politis yang
memungkinkan terjadinya perjumpaan antarsubjek dalam proses pencarian makna (Rufino et
al, 2025). Melalui dialog, pendidikan menjadi ruang refleksi bersama atas realitas sosial,
sehingga peserta didik tidak hanya memahami dunia, tetapi juga terdorong untuk
mengubahnya (Bellido-Garcia et al, 2025). Proses ini mengarah pada pembentukan
conscientizagdo atau kesadaran kritis, yaitu kemampuan membaca realitas secara reflektif dan
bertindak secara transformatif (Flammia et al., 2026).

Hasil kajian ini juga menunjukkan bahwa humanisasi dalam pemikiran Freire tidak
dapat dipisahkan dari dimensi moral dan sosial pendidikan. Pendidikan yang humanis tidak
berhenti pada pengembangan intelektual, tetapi juga bertujuan membangun kepekaan etis
terhadap ketidakadilan, penindasan, dan marginalisasi. Sejumlah penelitian Scopus
menegaskan bahwa pedagogi Freire relevan dalam konteks pendidikan kontemporer yang
dihadapkan pada krisis kemanusiaan, komersialisasi pendidikan, dan dominasi pendekatan
teknokratis (Lundell et al., 2025).

Dengan demikian, pemikiran Paulo Freire menyediakan kerangka teoretis kritis untuk
membaca pendidikan sebagai arena humanisasi atau dehumanisasi. Pendidikan yang
meniadakan dialog, refleksi, dan kesadaran kritis berpotensi melanggengkan dehumanisasi,
sementara pendidikan dialogis yang berorientasi pada conscientizacdo (kesadaran) membuka
ruang bagi pembebasan dan pemanusiaan manusia. Kerangka ini menjadi landasan penting
untuk menganalisis dan merekonstruksi praktik Pendidikan Agama Islam pada pembahasan
selanjutnya.

Reorientasi Pendidikan Agama Islam sebagai Pendidikan Dialogis

Dalam kerangka humanisasi pendidikan Paulo Freire, reorientasi Pendidikan Agama
Islam (PAI) tidak dapat dipahami semata-mata sebagai perubahan metode pembelajaran,
melainkan sebagai pergeseran paradigma pedagogis dan epistemologis. Reorientasi ini
menuntut peninjauan ulang terhadap cara PAI memaknai peserta didik, pengetahuan
keagamaan, serta relasi antara agama dan realitas sosial. Pendidikan agama yang humanis
harus bergerak dari logika transmisi menuju logika dialog, dari reproduksi pengetahuan
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menuju produksi makna, dan dari kepatuhan formal menuju kesadaran etis-reflektif (Ansori,
2022).

Pertama, pada level subjek pendidikan, reorientasi PAI menempatkan peserta didik
sebagai subjek historis yang memiliki pengalaman, bahasa, dan kesadaran social (Zaskia
Aurelia et al., 2025). Dalam perspektif Freire, memanusiakan peserta didik berarti mengakui
kapasitas mereka untuk berpikir kritis dan terlibat aktif dalam proses pemaknaan ajaran
agama (Collins, 1977). Oleh karena itu, PAI tidak lagi berfungsi untuk menanamkan kebenaran
secara sepihak, tetapi membuka ruang dialog agar nilai-nilai keislaman dapat dipahami secara
reflektif dan kontekstual.

Kedua, pada level epistemologi keagamaan, reorientasi PAI menuntut pergeseran dari
pemahaman ajaran agama yang bersifat statis menuju pemahaman yang dialogis dan
problematis. Ajaran Islam tidak diposisikan sebagai teks yang terlepas dari realitas sosial,
melainkan sebagai sumber nilai yang terus berinteraksi dengan konteks historis dan tantangan
kemanusiaan. Dalam kerangka ini, pendekatan normatif-doktrinal tetap penting, tetapi harus
dilengkapi dengan pendekatan kritis-interpretatif agar PAI tidak terjebak pada reduksionisme
ritualistik (Mallo, 2025).

Ketiga, pada level praktik pedagogis, reorientasi PAI mengimplikasikan penguatan
pendidikan dialogis sebagai praksis pembebasan. Dialog dalam PAI bukan sekadar teknik
komunikasi, melainkan relasi pedagogis yang setara antara pendidik dan peserta didik
(Amanda, 2025). Melalui dialog, peserta didik diajak merefleksikan pengalaman hidupnya,
mengidentifikasi problem sosial, serta mengaitkannya dengan nilai-nilai Islam seperti keadilan
(‘adl), kemanusiaan (insaniyyah), dan tanggung jawab sosial (mas’tliyyah ijtima‘iyyah).

Lebih jauh, reorientasi ini memperluas fungsi PAI dari pendidikan kesalehan individual
menuju pembentukan kesadaran keagamaan kritis. Kesadaran ini memungkinkan peserta didik
membedakan antara nilai-nilai agama yang membebaskan dan praktik keberagamaan yang
justru melanggengkan ketidakadilan sosial. Dalam perspektif Freire, kesadaran kritis tersebut
merupakan prasyarat bagi praksis pembebasan, yakni keterpaduan antara refleksi keagamaan
dan tindakan sosial yang transformatif.

Dengan demikian, reorientasi PAI dalam kerangka humanisasi Paulo Freire menegaskan
bahwa pendidikan agama tidak cukup berhenti pada transmisi ajaran, tetapi harus berfungsi
sebagai ruang pembentukan subjek religius yang otonom secara moral, peka terhadap realitas
sosial, dan berkomitmen pada nilai-nilai kemanusiaan universal. Penajaman ini menunjukkan
bahwa pemikiran Freire tidak bertentangan dengan tujuan PAI, melainkan memperkaya
kerangka teoretisnya dalam menjawab tantangan pendidikan kontemporer.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik Pendidikan Agama Islam (PAI) masih
didominasi pendekatan normatif-doktrinal dan pedagogi transmisif yang berpotensi
melanggengkan dehumanisasi peserta didik, sehingga belum optimal dalam membangun
kesadaran moral, sosial, dan kritis. Dalam konteks tersebut, pemikiran Paulo Freire tentang
humanisasi pendidikan termasuk kritik terhadap banking education, pendidikan dialogis, dan
kesadaran kritis, relevan sebagai kerangka teoretis untuk mereorientasi PAI. Signifikansi
teoritis kajian ini terletak pada rekonstruksi paradigma PAI melalui peninjauan ulang terhadap
pemaknaan peserta didik, pengetahuan keagamaan, serta relasi antara agama dan realitas
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sosial. Reorientasi ini membuka peluang pengembangan PAI sebagai praksis pembebasan yang
tidak hanya menekankan kesalehan individual, tetapi juga membangun kepekaan etis dan
tanggung jawab sosial. Dengan demikian, PAI berpotensi membentuk subjek religius yang
otonom secara moral, yaitu individu yang mampu mengambil keputusan etis secara mandiri
berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam; bersifat reflektif, yakni memiliki kemampuan untuk
mengkritisi, memaknai, dan mengaitkan ajaran agama dengan realitas kehidupan; serta
berkomitmen pada nilai-nilai kemanusiaan universal, seperti keadilan, empati, toleransi, dan
penghormatan terhadap martabat manusia dalam kehidupan sosial.
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